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Abstract: Low student learning outcomes is one of the problems 
faced in learning at school is influenced by various factors, including 
the support of parents, pedagogical competence of teachers and 
students' motivation. This article aims to describe the impact of these 
factors on learning outcomes. The method used is a research library 
that is reviewing information from various published sources. Results 
of study is Improved student learning outcomes can be done by 
increasing student motivation in learning, through increased support of 
parents and teachers pedagogical competence. 
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Abstrak: Hasil belajar siswa yang rendah merupakan salah satu 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran di sekolah. Hasil 
belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya dukungan orang 
tua, kompetensi pedagogik guru, dan motivasi belajar siswa. Artikel ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan dampak dari faktor-faktor tersebut 
terhadap hasil belajar. Metode yang digunakan adalah library research 
yakni mengkaji informasi dari berbagai sumber pustaka. Hasil 
kajiannya adalah hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, melalui peningkatan 
dukungan orang tua dan kompetensi pedagogik guru. 
 
Kata-kata kunci: dukungan orang tua, kompetensi 
pedagogik guru, motivasi belajar, hasil belajar  
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Hasil belajar siswa yang rendah 
merupakan problem yang masih 
ditemui pada sebahagian besar 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
terutama sekolah-sekolah pinggiran 
atau terpencil yang kurang terdukung 
dari berbagai aspek seperti 
kurangnya sarana-prasarana belajar, 
kurangnya tenaga pengajar, 
kurangnya kemampuan guru dalam 
mengelola kelas belajar, kurangnya 
dukungan orang tua, dan lain 
sebagainya yang berdampak pula 
pada rendahnya motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa.  
Hasil belajar siswa yang 
rendah atau kurang memuaskan bisa 
dikaitkan dengan rendahnya motivasi 
siswa dalam belajar, karena motivasi 
merupakan dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang bertingkah 
laku, termasuk dalam belajar. 
Motivasi dan belajar merupakan dua 
hal yang saling mempengaruhi. 
Motivasi belajar dapat timbul karena 
adanya faktor intrinsik dan faktor 
ekstrinsik (Uno 2006:23). 
Faktor intrinsik yaitu faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa, 
seperti harapan akan cita-cita, hasrat 
dan keinginan berhasil, serta 
dorongan kebutuhan belajar. Faktor 
ekstrinsik adalah faktor yang berasal 
dari luar diri siswa, seperti lingkun-
gan belajar yang kondusif, 
penghargaan, hukuman, kegiatan 
belajar yang menarik, instrumen 
(kurikulum, metode pembelajaran, 
sarana dan fasilitas serta 
guru/pengajar) dan suasana belajar 
siswa (Slameto 2010:33). Hal ini 
sejalan dengan teori motivasi yang 
dikembangkan oleh Maslow (dalam 
Uno, 2006:40) yang dikenal dengan 
hierarki kebutuhan Maslow yakni 
kebutuhan fisiologis, rasa aman, 
cinta kasih, penghargaan, dan 
aktualisasi diri. Hierarki tersebut 
didasarkan pada anggapan bahwa 
pada waktu orang telah memuaskan 
suatu tingkat kebutuhan tertentu, 
mereka ingin bergeser ke tingkat 
yang lebih tinggi. 
Motivasi belajar merupakan 
faktor yang penting bagi siswa, 
orang tua, dan guru. Bagi siswa, 
motivasi belajar dapat mendorong 
semangat untuk belajar dan 
mengarahkan kegiatan belajarnya 
sesuai dengan kebutuhannya, 
sedangkan bagi guru dan orang tua, 
dengan memahami dan mengetahui 
pentingnya motivasi belajar siswa, 
maka akan dengan mudah 
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membangkitkan, memelihara 
semangat belajar siswa. Dengan 
demikian siswa tidak mudah merasa 
bosan dan jenuh dalam belajar 
sehingga siswa dapat berhasil dalam 
belajarnya baik di sekolah maupun di 
rumah. 
Kondisi riil yang telah 
dipaparkan di atas, menggugah rasa 
keprihatinan peneliti sehingga 
peneliti berupaya mengkaji berbagai 
literatur secara empiris dan 
sistematis, terkait dampak dukungan 
orang tua, kompetensi pedagogik 
guru, dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar siswa. Diantara faktor 
dukungan orang tua, kompetensi 
pedagogik guru, dan motivasi belajar 
yang lebih dominan  mempengaruhi 
hasil belajar siswa adalah motivasi 
belajar siswa itu sendiri.  Karena 
motivasi belajar merupakan faktor 
utama yang menentukan 
keberhasilan belajar siswa (Uno, 
2006). Hal ini senada dengan hasil 
penelitian dari Kusuma (2015), 
Marwasih (2013), Astuti, dkk (2012) 
yang mengukur pengaruh motivasi 
belajar terhadap hasil belajar. Hasil 
penelitian mereka menunjukan 
adanya pengaruh positif dan 
signifikan dari motivasi belajar 
terhadap hasil belajar.  
Metode yang digunakan 
adalah penelitian kepustakaan 
(library research), yakni 
memanfaatkan sumber perpustakaan 
untuk memperoleh data penelitian 
terkait dengan topik yang diteliti. 
Riset kepustakaan atau studi pustaka 
adalah serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca 
dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian (Zed, 2014:3).  
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berasal dari sumber 
data sekunder, yakni sumber data 
penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media 
perantara seperti buku, jurnal, dan  
berbagai jenis dokumen, baik yang 
belum maupun yang sudah 
dipublikasikan. Cara pengambilan 
data dalam penelitian ini dilakukan 
secara kombinasi antara cara manual 
dan online.  
Cara manual adalah cara 
pencarian data yang dilakukan oleh 
peneliti dengan melihat indeks buku, 
daftar pustaka, referensi dan 
literature yang sesuai dengan 
persoalan yang diteliti, sedangkan 
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cara online adalah cara pencarian 
data oleh peneliti dengan 
menggunakan perkembangan 
teknologi internet, yang banyak 
memberikan keuntungan bagi 
peneliti, yaitu memudahkan peneliti 
dalam mencari data,  hemat waktu, 
hemat biaya, dan hemat tenaga.  
Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengkaji berbagai 
literatur tentang dampak dari faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. namun mengingat 
sangat komplekksnya permasalahan 
dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa, 
serta minimnya waktu, daya, dan 
dana yang dimiliki peneliti, maka 
penelitian ini hanya mengkaji dan 
mengulas tentang dampak dari 
dukungan orang tua, kompetensi 
pedagogik guru, dan motivasi belajar 
siswa, terhadap hasil belajar siswa. 
 
HASIL KAJIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Dampak Dukungan Orang Tua 
Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Dukungan orang tua 
merupakan suatu sokongan atau 
bantuan dari orang tua dalam 
membentuk kemandirian anak, baik 
secara spirituil maupun materil. 
Dengan adanya dukungan orang tua 
kepada anak secara intensif maka 
anak dapat mengembangkan 
kemampuan diri yang dimilikinya 
dalam melaksanakan berbagai tugas 
dan tanggungjawab sesuai dengan 
kondisi fisik dan usianya, termasuk 
dalam hal belajar. Keberhasilan anak 
dalam belajar tidak terlepas dari 
peran orang tua sebagai motivator 
yang memberikan dukungan atau 
dorongan bagi anak dalam belajar. 
Sarafino (2002) menyatakan bahwa 
dukungan yang diterima oleh 
seseorang dari orang lain disebut 
dukungan sosial. Dukungan sosial 
yang dimaksud adalah dukungan 
emosional, penghargaan, 
instrumental, dukungan informasi, 
dan dukungan jaringan. 
Bentuk-bentuk dukungan sosial 
dapat dirinci sebagai berikut: (1) 
dukungan emosional (emotional 
support) adalah dukungan yang 
dapat diberikan oleh orang tua 
kepada anak dalam bentuk empati, 
kepedulian, dan perhatian, sehingga 
anak akan merasa nyaman, tenteram, 
dan merasa dicintai ketika dalam 
keadaan tertekan; (2) dukungan 
penghargaan (esteem support), 
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meliputi ungkapan penghargaan yang 
positif kepada anak, sehingga anak 
dapat membangun harga diri dan 
kompetensinya; (3) dukungan 
instrumental (tangible or 
instrumental support), meliputi 
pemberian bantuan secara langsung 
dari orang tua kepada anak dalam 
memenuhi kebutuhan belajarnya; (4) 
dukungan informasi (informational 
support), meliputi pemberian 
nasehat, pengarahan, sugesti, atau 
umpan balik mengenai apa yang 
dapat dilakukan oleh anak; (5) 
dukungan jaringan (network 
support), merupakan bentuk 
dukungan yang dapat menghasilkan 
perasaan sebagai anggota dalam 
suatu kelompok keluarga yang saling 
berbagi minat dan kegiatan sosial 
(Sarafino, 2002:98). 
Fischer (1998) mengatakan 
bahwa salah satu hal yang berperan 
penting didalam pembentukan 
kemandirian belajar pada diri anak 
adalah dukungan dari komunitas dia 
berada seperti dari sekolah, teman, 
orang tua, guru, dan sebagainya. 
Menurut Santrock (2003) keluarga 
merupakan pilar utama dan pertama 
dalam membentuk kemandirian 
anak. Orang tua adalah sumber 
dukungan terbesar bagi anak di 
dalam satu lingkungan keluarga.  
Dukungan orang tua untuk 
membantu anak dalam memperoleh 
prestasi belajar yang baik dapat 
berupa: (a) pemberian perhatian, 
misalnya pada saat anak pulang 
sekolah hendaknya orang tua 
menanyakan apa saja yang dilakukan 
di sekolah. Dengan seringnya orang 
tua menanyakan kepada anak tentang 
kegiatannya di sekolah dapat 
membangkitkan motivasi belajar 
karena dia merasa mendapat 
perhatian yang lebih dari orang 
tuanya; (b) pemberian hadiah, 
misalkan orang tua menjanjikan 
untuk membelikan sesuatu barang 
kepada anak jika dia berhasil naik 
kelas dengan nilai yang bagus. 
dengan demikian dapat memotivasi 
anak sehingga giat belajar; (c) 
pemberian penghargaan, misalkan 
jika anak memperoleh nilai yang 
baik maka orang tua memberikan 
pujian dan sebaliknya jika nilai anak 
jelek maka orang tua dapat 
membantu membimbing dan 
mengarahkannya; (d) pemberian 
hukuman, misalkan orang tua 
melarang anak untuk menonton 
televisi sebelum mereka selesai 
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belajar atau mengerjakan pekerjaan 
rumahnya (Sutikno, 2009:18) 
Pemberian dukungan dari 
orang tua terhadap anak dalam 
belajar, merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan belajarnya. Hal 
ini juga didukung oleh beberapa 
penelitian terdahulu seperti 
penelitian yang dilakukan oleh 
Prasojo (2014), Tirtiana (2013), dan 
Marwasih (2013). 
Prasojo (2014) meneliti 
tentang Perhatian Orang Tua Dan 
Kedisiplinan Berlajar Terhadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS 
pada siswa kelas VIII MTs Maftahul 
Falah Sinanggul Mlonggo Jepara, 
dengan sampel 93 siswa, melalui 
analisis regresi berganda dapat 
mengemukakan bahwa perhatian 
orang tua dan kedisiplinan belajar 
berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar. 
Penelitian yang dilakukan 
oleh Tirtiana (2013) tentang 
Pengaruh Kreativitas Belajar, 
Penggunaan Media Pembelajaran 
Power Point, Dan Lingkungan 
Keluarga Terhadap Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Akuntansi Pada 
Siswa Kelas X AKT SMK Negeri 2 
Blora Tahun Ajaran 2012/2013 
(Motivasi Belajar Sebagai Variabel 
Intervening), dengan sampel 
sebanyak 120 siswa, melalui Analisis 
deskriptif, analisis konfirmatori, dan 
analisis Struktural Ecuation 
Modeling (SEM), membuktikan 
bahwa: (1) Ada pengaruh positif dan 
signifikan antara kreativitas belajar, 
penggunaan media pembelajaran 
power point, dan lingkungan 
keluarga secara langsung terhadap 
hasil belajar; (2) Ada pengaruh 
positif dan signifikan antara 
kreativitas belajar, penggunaan 
media pembelajaran power point, 
dan lingkungan keluarga secara tidak  
langsung terhadap hasil belajar, 
melalui Motivasi belajar siswa. 
mengacu pada hasil penelitian 
mereka, maka dapat dikatakan  
bahwa dukungan orang tua dapat 
memberikan dampak pengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar siswa. 
Dampak Kompetensi pedagogik 
guru Terhadap Hasil Belajar 
Siswa 
Menurut UU No 14 Tahun 
2005 tentang  Guru dan Dosen,  
kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan dalam pengelolaan 
peserta didik. Dalam Bab penjelasan 
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pasal 28 ayat 3 PP 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) yang dimaksud dengan 
kompetensi pedagogik adalah 
kemampun mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi: 
pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya.  
Menurut Permendiknas 
Nomor 16 Tahun 2007 kompetensi 
pedagogik guru mata pelajaran 
terdiri atas 37 kompetensi yang 
dirangkum dalam 10 kompetensi inti 
yakni: (1) menguasai karakteristik 
peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultural, emosional, 
dan intelektual; (2) menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik; (3) 
mengembangkan kurikulum yang 
terkait dengan mata pelajaran yang 
diampu; (4) menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik; (5) 
memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran; (6) memfasilitasi 
pengembangan potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki; (7) 
berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan peserta 
didik; (8) menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar; (9) memanfaatkan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran; (10) 
melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik guru 
dapat memberikan dampak 
berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar 
siswa. hal ini didasarkan pada 
beberapa hasil peneltian terdahulu 
diantaranya adalah Dewi (2014), 
Inayah (2013), Triyanto (2013), dan 
Astuti, dkk (2012). 
Dewi (2014) dalam 
penelitiannya mengukur pengaruh 
kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional terhadap 
hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas X SMAN 4 
Singaraja dengan sampel sebanyak 
77 siswa, melalui analisis regresi 
membuktikan bahwa kompetensi 
pedagogik dan kompetensi 
profesional secara parsial dan 
simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar. 
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Inayah (2013) melakukan 
penelitian pengaruh kompetensi 
guru, motivasi belajar siswa, dan 
fasilitas belajar terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran ekonomi pada 
siswa kelas XI SMAN 1 Lasem Jawa 
Tengah, dengan jumlah sampel 96 
siswa dan melalui analisis jalur (path 
analysis) membuktikan bahwa: (1) 
kompetensi guru berpengaruh secara 
positif terhadap prestasi belajar 
sebesar 40,9%, tetapi tidak memiliki 
pengaruh signifikan melalui variabel 
motivasi belajar; (2) motivasi belajar 
berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar sebesar 39,3%; (3) fasilitas 
belajar berpengaruh positif sebesar 
29,1% secara langsung terhadap 
prestasi belajar, dan berpengaruh 
secara tidak langsung terhadap 
prestasi belajar melalui motivasi 
belajar siswa sebesar 0,149%. 
Triyanto (2013)  dalam 
penelitiannya tentang determinasi 
persepsi siswa pada kualitas 
pengelolaan kelas, pemanfaatan 
sumber belajar, dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar IPS siswa 
kelas VIII M.Ts Mualimat NW 
Pancor dengan sampel 113 siswa, 
melalui analisis deskriptif dan 
korelasi regresi membuktikan bahwa: 
(1) terdapat determinasi yang positif 
dan signifikan antara persepsi siswa 
pada kualitas pengelolaan kelas 
dengan prestasi belajar IPS, dengan 
sumbangan efektif 7,33%; (2) 
terdapat determinasi positif dan 
signifikan antara pemanfaatan 
sumber belajar dengan prestasi 
belajar IPS, dengan sumbengan 
efektif 16,93%; (3) terdapat 
determinasi yang positif dan 
signifikan antara persepsi siswa pada 
kualitas pengelolaan kelas, 
pemanfaatan sumber belajar, dan 
motifasi belajar terhadap prestasi 
belajar dengan sumbangan efektif 
67,38%.  
Astuti, dkk (2012) melakukan 
penelitian pengaruh motivasi belajar 
dan metode pembelajaran terhadap 
hasil belajar IPS terpadu kelas VIII 
SMP PGRI 16 Barangsong 
Kabupaten Kendal dengan sampel 
116 siswa, melalui analisis: 
deskriptif, uji prasyarat analisis, uji 
asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji 
regresi berganda, membuktikan 
bahwa secara parsial motivasi belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
sebesar 48%, secara parsial metode 
pembelajaran berpengaruh sebesar 
9,6%, dan secara simultan 
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memberikan kontribusi terhadap 
hasil belajar sebesar 63,8%. Dari 
beberapa hasil penelitian tersebut, 
dapat dikatakan bahwa untuk 
mencapai perolehan hasil belajar 
yang maksimal, perlu diperhatikan 
peningkatan kompetensi pedagogik 
guru dalam perancanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. 
Dampak Motivasi Belajar 
Terhadap Hasil belajar Siswa 
Hasil belajar merupakan 
tujuan akhir dilaksanakannya 
kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Hasil belajar dapat ditingkatkan 
melalui usaha sadar yang dilakukan 
secara sistematis mengarah kepada 
perubahan yang positif yang 
kemudian disebut dengan proses 
belajar. Akhir dari proses belajar 
adalah perolehan suatu hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa di kelas 
terkumpul dalam himpunan hasil 
belajar kelas. Semua hasil belajar 
tersebut merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar di akhiri dengan proses 
evaluasi hasil belajar, sedangkan dari 
sisi siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya penggal dan puncak 
proses belajar (Dimyati dan 
Mudjiono, 2009:3). Seseorang dapat 
dikatakan telah berhasil dalam 
belajar jika ia mampu menunjukkan 
adanya perubahan dalam dirinya. 
Perubahan-perubahan tersebut di 
antaranya dari segi kemampuan 
berpikirnya, keterampilannya, atau 
sikapnya terhadap suatu objek 
(Wahidmurni, dkk.2010:18). Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
hasil belajar merupakan hasil yang 
telah dicapai oleh siswa setelah 
selesai mengikuti suatu proses 
belajar, yang dapat diukur melalui 
penilain sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. 
Motivasi dengan belajar 
adalah dua hal yang saling 
berhubungan atau saling 
mempengaruhi. Secara harfiah, 
istilah motivasi berasal dari kata 
motif yang artinya sebagai kekuatan 
yang terdapat dalam diri seseorang 
atau individu yang mendorong 
tindakan atau perbuatan orang 
tersebut, sedangkan belajar 
merupakan proses perubahan tingkah 
laku secara relatif permanen dan 
berpotensi sebagai hasil dan praktik 
yang dilandasi pencapaian tujuan 
tertentu. 
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Beberapa pendapat para ahli 
tentang motivasi belajar, diantaranya 
adalah Handayani (2003) 
menyatakan bahwa Motivasi Belajar 
adalah faktor pendukung yang dapat 
mengoptimalkan kecerdasan anak 
dan membawahnya meraih prestasi. 
Selajutnya menurut Sunarto & 
Hartono (2008) motivasi belajar 
adalah kesanggupan untuk 
melakukan kegiatan belajar karena 
didorong oleh keinginannya untuk 
memenuhi kebutuhan dari dalam 
dirinya atau pun yang datang dari 
luar. Menurut Muzaqi (2004) 
motivasi belajar berarti keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri para 
siswa/peserta didik yang dapat 
menimbulkan, menjamin, dan 
memberikan arah pada kegiatan 
belajar, guna mencapai tujuan belajar 
yang diharapkan. 
Indikator motivasi belajar 
antara lain: (1) adanya hasrat dan 
keinginan berhasil; (2) adanya 
harapan dan cita-cita masa depan; (3) 
adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar; (4) adanya 
penghargaan dalam belajar; (5) 
adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar; (6) adanya lingkungan 
belajar yang kondusif, sehingga 
memugkinkan seseorang siswa dapat 
belajar dengan lebih baik (Uno, 
2016:23) 
Motivasi siswa dalam belajar 
akan menentukan kualitas 
pembelajaran yang berimbas pada 
hasil belajar siswa. motivasi belajar 
ditandai oleh adanya keterlibatan 
siswa secara optimal, baik 
intelektual, emosional dan fisik. 
Semakin siswa termotivasi dalam 
belajar maka semakin baik pula hasil 
belajarnya. Hal ini sejalan dengan 
apa yang dikatakan Mustolikh 
(2012:4), bahwa motivasi 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. demikian juga yang 
disampaikan dalam hasil penelitian 
dari Astuti, dkk (2012) bahwa 
motivasi belajar siswa berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Dukungan orang tua, 
kompetensi pedagogik guru, dan 
motivasi belajar memiliki dampak 
pengaruh yang positif terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 
untuk memperoleh hasil belajar yang 
baik, perlu ditunjang oleh motivasi 
belajar yang tinggi dari siswa. 
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peningkatan motivasi belajar siswa 
dapat dilakukan melalui peningkatan 
dukungan sosial dari orang tua dan 
peningkatan kompetensi pedagogik 
guru.  
Dukungan sosial dari orang 
tua terhadap siswa yang perlu 
ditingkatkan adalah dukungan 
emosional (emotional support), 
dukungan penghargaan (esteem 
support), dukungan instrumental 
(tangible or instrumental support), 
dukungan informasi (informational 
support), dan dukungan jaringan 
(network support).  
Kompetensi pedagogik guru 
yang perlu ditingkatkan adalah 
kemampuan dalam mengelolah 
pembelajaran, meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran.  oleh karena itu 
disarankan bagi orang tua dan guru 
agar secara intensif memberikan 
motivasi kepada para siswa dalam 
belajar, dengan menciptakan kondisi 
belajar yang kondusif dan 
menyenangkan bagi siswa baik di 
rumah maupun di sekolah, yang akan 
berimbas pada ketercapaian hasil 
belajar yang maksimal. 
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